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ABSTRACT

Rumors of a national non-cash movement (GNTT) by Bank Indonesia are a form of non-cash policy
implementation in Indonesia in 2030 to be a central topic researched by various academics. This study aims to
determine the public perception of the level of risk posed by the use of digital money as non-cash payments in the
Labuhanbatu district. The sample in this study was adopted from the total number of indicators of each
variable as many as 15 indicators x 10 = 150 samples. Then the sample in this study will be taken as many as 293
based on Google form questionnaire as primary data. Data analysis in this study using Smart PLS version 3.0.
The results showed that social influence and habit had a direct effect on behavior intention, while facilitating
condition had no direct effect on behavior intention. Furthermore, social influence does not directly affect
privacy risk, but habits and behavior intentions directly affect privacy risk. Finally, the mediated pathway
coefficient shows that social influence and habit have a direct influence on behavior intention mediated through
privacy risk while facilitating condition has no direct effect on behavior intention mediated through privacy
risk.
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Pendahuluan

Munculnya desas-desus adanya Gerakan Nasional Non Tunai (GNTT) oleh Bank
Indonesia beberapa tahun belakangan ini menjadi perbincangan hangat sehingga
menimbulkan berbagai spekulasi dikalangan masyarakat dampaknya terhadap perekonomian
(Mika Hastuti Br. Sianturi (2).Pdf, n.d.). Implementasi kebijakan pembayaran non-tunai ini
sebagai puncak pengadopsian revolusi industry 4.0 menitikberatkan pada perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi sehingga berdampak dan mempengaruhi aspek
kehidupan masyarakat terutama dalam melakukan transaksi. Menurut (Song et al., 2021)
beberapa aspek penting yang menjadi kunci pengembangan manusia di masa depan antara
informasi, internet dan kecerdasan buatan.

Pesatnya perkembangan perekonomian di era revolusi industry 4.0 telah mendorong
perilaku kehidupan masyarakat di perkotaan besar beralih kepada transaksi yang lebih
efisien dan mudah yang berbasis system dan digitalisasi. Hal ini ditandai dengan semakin
bermunculannya perusahaan finansial teknologi (fintek) yang menghadirkan aplikasi
pembayaran melalui smartphone (Putu et al., 2021). Salah satu metode pembayaran yang
diterapkan oleh Bank Indonesia adalah mengunakan QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard). Dari databoks mengenai pangsa pasar fintech Indonesia tahun 2017-
2021 dilihat sebagai berikut:
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Pangsa Pasar Fintech Indonesia (2017-2021)
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Gambar 1. Pangsa Pasar Fintech Indonesia
Sumber: Databoks, 2021.

Dari data diatas menunjukkan terjadi peningkatan penetrasi internet dengan
smartphone sehingga memberikan peluang meningkatnya transaksi digital di tanah air.
Peluang terbesar yakni semakin banyaknya generasi Z yang lahir di era digital yang akan
mendukung pertumbuhan financial technology (Do & Do, 2020), selanjutnya mayoritas
generasi ini juga melihat layanan fintech lebih murah dibandingkan layanan bank (Abu Dagar
et al,, 2020). Ketidakpastian masa covid-19 saat ini telah menempatkan bisnis dimana-mana
di bawah tekanan ekonomi terkecuali fintech (Deloitte, 2020). Sebagian pengguna fintech
bersedia menggunakan aplikasi fintech tetapi ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan
perusahaan pengembang untuk meningkatkan fungsi dengan membangun infrastruktur
(Vaicondam et al., 2021).

Namun demikian, implementasi yang digencarkan oleh Bank Indonesia ke seluruh
pelosok daerah masih mengalami kendala terutama masih rendahnya tingkat literasi
keuangan digital di Indonesia (Republika.co.id, 2019). Selain rendahnya pengetahuan
masyarakat mengenai literasi keuangan berkaitan dengan implementasi QRIS masih terdapat
pandangan masyarakat tingginya ancaman penggunan data pribadi oleh publik. Menurut
(Malusare, 2019) sejumlah masyarakat tidak tahu bagaimana menggunakan system
pembayaran digital dikarenakan masih lemahnya literasi digital terutama mengenai masalah
dan resiko system pembayaran digital tersebut. Konteks utama yang mendasari penelitian ini
adalah perubahan yang terjadi berkaitan dengan perilaku konsumen berdasarkan sebuah
studi (Fatoni et al, 2020) kondisi pandemi covidl9 diprediksi akan memperburuk
pertumbuhan ekonomi tetapi selama pandemi covid-19 masyarakat dihadapkan pada
berbagai alternatif pilihan yang tidak banyak dalam bertransaksi guna menghindari
penyebaran virus corona.

Hasil analisis empiris yang dilakukan (Kosim & Legowo, 2021) menunjukkan bahwa
8 dari 12 hipotesis penelitiannya dianggap terbukti yakni harapan bisnis, pengaruh sosial,
kepercayaan yang dirasakan, risiko yang dirasakan, persepsi dukungan peraturan, manfaat
promosi, harapan kinerja yang dimoderasi oleh usia, dan ekspektasi usaha yang dimoderasi
oleh usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku niat artinya niat masyarakat
menggunakan QRIS itu cukup kuat dalam prakteknya sehingga untuk mendukung
terwujudnya hal ini diperlukan tindakanya kongkrit dari semua pihak.
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Begitu halnya Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar telah melakukan
perluasan sosialisasi merchant QRIS di wilayah kerja KPw Bank Indonesia Pematangsiantar.
Berbagai sosialisasi melalui sosial media dan layanan iklan lainnya dari data Per 30 Juli 2021
total merchant QRIS di wilayah kerja KPw Bank Indonesia Pematangsiantar mencapai 46.059
merchant, namun jumlah tersebut masih terkonsentrasi di beberapa kabupaten/kota yakni
kota Pematangsiantar, Kab. Simalungun, Kab. Labuhan Batu, dan Kab. Asahan dapat dilihat
dibawah ini:

JUMLAH MERCHANT PER WILAYAH
30 Julj 2021

Kota Tanjung Balai 2,630

Kota pematang siantar 11,818

8,357
Kab, Simalungun

Kab; Lahubankaty Utara

1,739

2,138

Kab: Lahuhanbatu Selatan

Kab, Labuhanbatu,

6,952

Kah. Batubara 2,957

Kah- Asahan,

9,468

Gambar 2. Jumlah Merchant Per Wilayah
Sumber: Bank Indonesia KPw Pematangsiantar, 2021

Dari data juga terlihat jumlah data merchant QRIS di berbagai Kabupaten lainnya
terutama Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Selatan dan Kabupaten
Labuhanbatu Utara di pengujung tahun 2021 masih belum mencapai target seperti yang
diprogramkan oleh KPw Bank Indonesia Pematangsiantar. Hal ini mencerminkan bahwa
tingkat akseptasi masyarakat yang rendah mencerminkan adanya perilaku atau pandangan
negatif mengenai terkait pembayaran digital yang diproyeksikan di masa depan.

LANDASAN TEORI
Social Influence

Social Influence atau pengaruh sosial merupakan tingkat dimana seseorang individu
menganggap orang disekitarnya seperti keluarga atau teman mengajak individu untuk
menggunakan system baru (Hilmawan, 2020). Disisi lain, social influence merupakan
pengaruh dari lingkaran sosial seseorang individu penting bagi setiap individu dimana dia
melihat dirinya sesuai dengan pengaruh dalam kehidupannya berdasarkan emosional atau
bujukan orang lain (Veronica & Rodhiah, 2021).

Facilitating Condition

Facilitating condition berkaitan dengan ketersediaan sumber daya dan dukungan
teknologi. (Ambarwati et al., 2020) atau kondisi yang menfasilitasi seseorang percaya bahwa
infrastruktur yang dimiliki organisasi dan fasilitas teknis yang tersedia mampu mendukung
penggunaan system (Hidayat & Riyadi, 2018).

Habbit
Habbit merupakan penjelasan mengenai bagaimana seseorang menggunakan suatu
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sistem dalam kesehariannya (Mayanti, 2020). Habbit lebih tepat sebagai kebiasaan seseorang
cenderung untuk berprilaku secara otomatis karena pembelajaran sebelumnya (Udayana,
2017). Kebiasaan (habit) yaitu sejauh mana individu cenderung melakukan perilaku secara
otomatis untuk belajar (Chang, 2012).

Behaviour Intention

Secara umum behavior intention atau minat perilaku berkaitan dengan keinginan untuk
melakukan perilaku. Menurut (Suhartini, 2017) behavior intention adalah tingkat keinginan
atau niat pemaki menggunakan system secara terus menerus dengan asumsi bahwa mereka
memiliki akses terhadap informasi. Minat atau niat perilaku merupakan frekuensi pembeli
atau proporsional total pembelian yang setia pada merek produk tertent atau tingkat niat
intensitas individu untuk melakukan tindakan tertentu (Jamila et al., 2020).

Privacy Risk

Dalam lingkungan bisnis online, masalah privasi telah menjadi isu yang fenomenal.
Menurut (Lee et al, 2019) bahwa privacy risk merupakan penghalang utama untuk
penerimaan teknologi terkait produk dan layanan serta mengurangi kenyamanan dari
penggunaan teknologi. Banyak para ahli terlibat dalam penggunaan analisis resiko sebagai
upaya untuk mendefinisikan ketidakpastian dan resiko dalam kehidupan masyarakat modern
dimana teknologi tumbuh melesat (Bawono, 2020).

Kerangka Pemikiran

Berikut ini kerangka konseptual pada penelitian ini untuk memudahkan penulis
dalam memecahkan perumusan masalah dan hipotesis sebagai berikut:

Social
Influence

Facilitating Behaviour 9 Privacy
Condition Intention Risk

Gambar 3. Kerangka Konseptual
Sumber: Model diolah oleh peneliti, 2021

Hipotesis
Berdasarkan penjelasan secara teori dan didukung berbagai referensi yang relevan,
maka hipotesis penelitian ini antara lain:
1. Social influence berpengaruh langsung terhadap behavior intention.
2. Facilitating condition berpengaruh langsung terhadap behavior intention.
3. Habit berpengaruh langsung terhadap behavior intention.
4. Social influence berpengaruh langsung terhadap privacy risk.
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5. Habit berpengaruh langsung terhadap privacy risk.

6. Behavior intention berpengaruh langsung terhadap privacy risk.

7. Social influence berpengaruh langsung terhadap behavior intention dimediasi melalui
privacy risk.

8. Facilitating condition berpengaruh langsung terhadap behavior intention dimediasi
melalui privacy risk.

9. Habit berpengaruh langsung terhadap behavior intention dimediasi melalui privacy risk.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan data multivariat menggunakan metode Structural Equation
Modeling (SEM), maka pada umumnya memakai Maximum Likchood Estimation (MLE) jumlah
sampel dalam survei berkisar antara 100-200 sampel. Agar lebih memperoleh ketentuan yang
pasti jumlah sampel dapat ditentukan dengan penetapan 3-5 sampel untuk setiap parameter
(indikator) masing-masing variabel yang diteliti maka dalam penelitian jumlah keseluruhan
indikator sebanyak 15 indikator x 10 = 150 sampel. Maka sampel dalam penelitian ini akan
diambil sebanyak 250-300 sampel. Dalam nonprobability sampling peneliti memutuskan
menggunakan Teknik sampling purposive dengan kriteria sebagai berikut: 1) Masyarakat yang
berdomisili dan tinggal di Kabupaten Labuhanbatu, 2) Responden sudah berumur diatas 17
tahun dan 3) Mempunyai wawasan dan pernah melakukan transaksi uang elektronik. Teknik
pengumpulan data menggunakan data primer (berupa kuesioner) menggunakan google form
yang disebarkan secara offline dan online serta menggunakan data sekunder yang diperlukan
seperti wawancara, studi literature dan instansi terkait. Teknik skala yang digunakan skala
likert dengan pernyataan jawaban mulai dari Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3),
Tidak Setuju (4) dan Sangat Tidak Setuju (1). Teknis analisis data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) atau PLS merupakan suatu
teknik alternatif pada analisis SEM dimana data yang dipergunakan tidak harus berdistribusi
normal multivariat (Oda et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Estimasi Model

Metode pendugaan parameter (estimasi) didalam penelitian ini menggunakan PLS-
Algorithm pada software SmartPLS. Ketentuan untuk menguji undimensionalitas dari setiap
konstruk dengan melihat convergent validity. Rule of thumb yang biasa digunakan untuk
menilai validitas konvergen yaitu nilai loding factor harus lebih dari 0.7 untuk penilaian yang
bersifat confirmatory (Hartono 2015:74).
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Gambar 4. Loading Factor Model
Sumber: Data diolah SmarPLS, 2021
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Dari gambar loading factor model tersebut dapat dilihat hubungan dari masing-masing
indikator/variabel memiliki nilai cross loading lebih besar dari 0.70. Adapun output composite
reliability dan cronbach’s alpha sebagai berikut:

Tabel 1. Output Cross Loading

Konstruk Cronbach's Alpha ZZZZ;;
Behavior Intention 0.944 0.964
Facilitating Condition 0.905 0.940
Habit 0.911 0.944
Privacy Risk 0.897 0.936
Social Influence 0.934 0.958

Sumber: Data diolah SmarPLS, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai output cronbach’s alpha dan composite
reliability memperlihatkan bahwa nilai masing-masing konstruk sudah diatas 0.70 sehingga
dapat disimpulkan masing masing konstruk dan model yang diestimasi memiliki reliabilitas
yang baik.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel.
Perbandingan t-hitung dengan t-tabel digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antar variabel. Nilai t-hitung diperoleh dari hasil boostraping dengan software
Smart PLS. Pengujian dengan boostraping juga bertujuan untuk meminimalkan masalah
ketidaknormalan data penelitian. Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan
nilai t-statistik, maka penelitian ini menggunakan a = 0.1 dengan pengujian hipotesis two
tailed sehingga nilai t harus > 1.65. Jika nilai t-hitung > t-tabel, maka H, ditolak dan Ha
diterima dan sebaliknya (Ghozali, 2014). Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat
output Path Coefficients dari hasil boostraping sebagai berikut:

Tabel 2. Koefisien Jalur

T Statistics

Hubungan Kausal (I0/STDEV]) P Values  Keterangan
Social Influence -> Behavior Intention 3.525 0.000 Signifikan
Facilitati Conditi - Behavi
actifating - L-ondition = behavior 1.796 0073 Tidak Signifikan
Intention
Habit -> Behavior Intention 6.878 0,000 Signifikan
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Social Influence > Privacy Risk 0.515 0.607  Tidak Signifikan
Habit -> Privacy Risk 6.874 0,000 Signifikan
Behavior Intention -> Privacy Risk 0.499 0,000 Signifikan
Habit - Behavior Intention - Privacy Signifikan
Risk 4.841 0,000

Social Influence - Behavior Intention -> Signifikan
Privacy Risk 315 0.002

Facilitating Condition -> Behavi
ACLITATInG ONEIton - BERavior 1.642 0101  Tidak Signifikan
Intention -> Privacy Risk

Sumber: Data diolah SmarPLS, 2021

Berdasarkan Tabel 2. Koefisien jalur menunjukkan hubungan tiap konstruk yang ada

terhadap konstruk yang lainnya. Oleh karena itu, hasil tersebut kemudian digunakan untuk
pengujian hipotesis penelitian yang sudah diajukan sebelumnya dan dan pembahasan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil hasil pengujian hipotesis akan dilakukan pembahasan secara rinci

antara lain:

D

)

3)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diketahui bahwa konstruk Social Influence
berpengaruh langsung terhadap Behavior Intention, hal ini terlihat dari perolehan nilai
koefisien jalur t-statistik sebesar 3,525 lebih besar nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki
taraf signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis
pertama pada penelitian ini dapat diterima, hal ini berarti sejalan dengan penelitian
(Khatimah et al., 2019), bahwa Social Influence (pengaruh sosial) berpengaruh langsung
terhadap Behavior Intention (niat perilaku) di Indonesia. (Prabhakaran & Sarika, n.d.)
menegaskan Social Influence (pengaruh sosial) berpengaruh langsung terhadap Behavior
Intention (niat perilaku) bagi pengguna mobile wallet. (Fedorko et al, 2021) hasil
penelitiannya menegaskan bahwa pengaruh sosial dapat membangun niat perilaku saat
menggunakan elektronik perbankan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua diketahui bahwa konstruk Facilitating
Condition tidak berpengaruh langsung terhadap Behavior Intention, hal ini terlihat dari
perolehan nilai koefisien jalur t-statistik sebesar 1.796 lebih kecil nilai 1,96 (konstanta)
dan memiliki taraf signifikansi 0,073 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hasil
pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini dapat ditolak, sehingga hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Mentaya et al., 2015) bahwa terdaftar empat faktor yakni
harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial dan kondisi memfasilitasi tidak
berpengaruh signifikan untuk meningkatkan niat perilaku. (Zuiderwijk et al., 2015)
dalam penelitiannya bahwa semua variabel UTAUT secara bersama berpengaruh 45%
dalam mempengaruhi niat perilaku, terkecuali facilitating condition yang tidak
mempengaruhi niat perilaku.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga diketahui bahwa konstruk Habit
berpengaruh langsung terhadap Behavior Intention, hal ini terlihat dari perolehan nilai
koefisien jalur t-statistik sebesar 6,878 lebih besar nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki
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4)

5)

6)

taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis
ketiga pada penelitian ini dapat diterima, sebagaimana hasil penelitian (Handarkho et al.,
2021) bahwa kepuasan memiliki pengaruh langsung yang substansial pada pembentukan
kebiasaan (habit) dalam menggunakan mobile payment. Menurut (Chang, 2012) habit
(kebiasaan) diukur sebagai sejauh mana seorang individu percaya bahwa perilaku yang
instan atau otomatis, artinya pengalaman menggunakan teknoloogi informasi seperti
mobil payment diprediksi akan membangun niat perilaku dengan senantiasa
menggunakannya yang didukung dengan system.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat diketahui bahwa konstruk Social Influence
tidak berpengaruh langsung terhadap Privacy Risk, hal ini terlihat dari perolehan nilai
koefisien jalur t-statistik sebesar 0.515 lebih kecil nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki
taraf signifikansi 0,607 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis
keempat pada penelitian ini dapat ditolak, hal ini berarti tidak sejalan dengan penelitian
(Indar Rachmawati et al, 2020) bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap niat menggunakan pembayaran digital. Selain itu menurut penelitian
(Hastomo & Aras, 2018) sosialisasi melalui cara-cara represif yang selama ini dianggap
popular dimasyarakat ternyata tidak berpengaruh kuat terhadap kepercayaan budaya
transaksi non tunai. Menurut (Malusare, 2019) sejumlah masyarakat tidak tahu
bagaimana menggunakan system pembayaran digital dikarenakan masih lemahnya
literasi digital terutama mengenai masalah dan resiko system pembayaran digital
tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima diketahui bahwa konstruk Habit
berpengaruh langsung terhadap Privacy Risk, hal ini terlihat dari perolehan nilai koefisien
jalur t-statistik sebesar 6,874 lebih besar nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki taraf
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis kelima
pada penelitian ini dapat diterima, sebagaimana hasil penelitian (Slyke et al., 2006)
bahwa kepedulian terhadap privasi informasi mempengaruhi persepsi resiko,
kepercayaan, dan kemauan untuk bertransaksi untuk pedagang yang terkenal, artinya
habit (kebiasaan) yang sudah dilakukan sesuai dengan prosedur dan ketentuan berlaku
dalam pembayaran digital akan meningkatkan privacy risk dalam menjalankan transaksi
tersebut. Maka hasil penelitian sangat jelas menegaskan jika kebiasaan (habit) yang
sehat dan positif akan mempengaruhi privacy risk itu sendiri demi keberhasilan transaksi
pembayaran digital.(Zhang & Yu, 2020) dalam penelitian menegaskan bahwa resiko
yang diraskan dalam pembayaran digital sangat bermanfaat, karena resiko yang
dirasakan mengacu pada biaya yang terkait dengan perilaku pembelian pelanggan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam diketahui bahwa konstruk Behavior
Intention berpengaruh langsung terhadap Privacy Risk, hal ini terlihat dari perolehan nilai
koefisien jalur t-statistik sebesar 6,499 lebih besar nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki
taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis
keenam pada penelitian ini dapat diterima, hal ini sejalan dengan pendapat (Strong Growth
in Digital Payments Indicates a Lasting Shift in Consumer Payment Behaviour - The Hindu
BusinessLine, n.d.) menegaskan bahwa pandemi covd-19 telah membuat banyak transaksi
pembayaran digital selama tahun 2020 sehingga volume serta nilai transaksi
menunjukkan pertumbuhan yang kuat. Hasil (Mondego & Gide, 2020) menemukan
bahwa faktor perilaku dan faktor organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepercayaan konsumen dalam menggunakan mobile payment system. Hal ini berarti
dengan adanya niat perilaku yang sehat dari konsumen maka mengindikasi bahwa
konsumen sangat memahami resiko pribadi (privacy risk) dari proses transaksi digital di
masa yang akan datang.
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7)

8)

9)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketujuh diketahui bahwa konstruk Social influence
secara tidak langsung berpengaruh terhadap behavior intention dimediasi melalui privacy
risk, hal ini terlihat dari perolehan nilai koefisien jalur t-statistik sebesar 3,150 lebih besar
nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki taraf signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian hasil pengujian hipotesis ketujuh pada penelitian ini dapat diterima. Dapat
dijelaskan bahwa hasil penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh langsung
antara social influence terhadap behavior intention yang dimediasi melalui privacy risk. Hal ini
berarti variabel social influence beserta indikatornya mampu menjadi salah satu variabel
independent atau faktor yang diunggulkan dalam teori UTAUT untuk mengukur tingkat
pengaruh sosial atas fenomena yang diteliti terhadap niat perilaku dan privasi resiko.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedelapan diketahui bahwa konstruk Facilitating
condition secara tidak langsung tidak berpengaruh terhadap behavior intention dimediasi
melalui privacy risk, hal ini terlihat dari perolehan nilai koefisien jalur t-statistik sebesar
1,642 lebih kecil dari nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki taraf signifikansi 0,101 lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis kedelapan pada penelitian ini
dapat ditolak. Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian ini tidak berhasil membuktikan
adanya pengaruh langsung antara facilitating condition terhadap behavior intention yang
dimediasi melalui privacy risk. Hal ini berarti variabel facilitating condition beserta
indikatornya sejauh ini melalui penelitian ini belum mampu menjadi faktor yang
diunggulkan dalam teori UTAUT untuk mengukur tingkat facilitating condition atas
fenomena yang diteliti terhadap niat perilaku dan privasi resiko.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kesembilan diketahui bahwa konstruk Habit
secara tidak langsung berpengaruh terhadap behavior intention dimediasi melalui privacy
risk, hal ini terlihat dari perolehan nilai koefisien jalur t-statistik sebesar 4,841 lebih besar
dari nilai 1,96 (konstanta) dan memiliki taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian hasil pengujian hipotesis kesembilan pada penelitian ini dapat
diterima. Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian ini berhasil membuktikan adanya
pengaruh langsung antara habit terhadap behavior intention yang dimediasi melalui privacy
risk. Hal ini berarti variabel habit beserta indikatornya mampu menjadi salah satu variabel
independent atau faktor yang diunggulkan masuk ke dalam konsep teori UTAUT untuk
mengukur tingkat habit (kebiasaan) atas fenomena yang diteliti terhadap niat perilaku
dan privasi resiko.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada tahap ini penulis akan

merangkum berbagai kesimpulan yang terdiri dari:

1. Social influence berpengaruh langsung terhadap behavior intention.

Facilitating condition tidak berpengaruh langsung terhadap behavior intention.

Habit berpengaruh langsung terhadap behavior intention.

Social influence tidak berpengaruh langsung terhadap privacy risk.

Habit berpengaruh langsung terhadap privacy risk.

Behavior intention berpengaruh langsung terhadap privacy risk.

Social influence secara tidak langsung berpengaruh terhadap behavior intention

dimediasi melalui privacy risk.

8. Facilitating condition secara tidak langsung tidak berpengaruh terhadap behavior
intention dimediasi melalui privacy risk.

9. Habit secara tidak langsung berpengaruh terhadap behavior intention dimediasi
melalui privacy risk.
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